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Bagian 1. 

PENTINGNYA AQIDAH 


Kedudukan aqidah bagi ilmu dan amalan laksana pondasi dalam sebuah bangunan dan 
akar dalam suatu pohon. Sebagaimana halnya bangunan tidak bisa tegak tanpa pondasi 
dan pohon tidak bisa berdiri kecuali di atas akar-akarnya; maka demikian pula halnya ilmu 
dan amal seorang insan tidaklah bermanfaat kecuali apabila ditegakkan di atas 
keyakinan/aqidah yang benar (lihat keterangan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah 
dalam Tadzkiratul Mu'tasi, hal. 8) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan Kami hadapi segala amal yang dahulu mereka 
kerjakan, kemudian Kamijadikan ia bagaikan debu-debu yang beterbangan.” (al-Furqan : 
23). Ibnul Jauzi rahimahullah menafsirkan, “Apa yang dahulu telah mereka amalkan” yaitu 
berupa amal-amal kebaikan. Adapun mengenai makna “Kami jadikan ia bagaikan debu 
yang beterbangan” maka beliau menjelaskan, “Karena sesungguhnya amalan tidak akan 
diterima jika dibarengi dengan kesyirikan.” (lihat Zaadul Masir, hal. 1014) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
nabi-nabi sebelummu; Jika kamu berbuat syirik pasti akan lenyap seluruh amalmu dan 
benar-benar kamu akan termasuk golongan orangyang merugi. Akan tetapi kepada Allah 
semata hendaknya kamu beribadah, danjadilah kamu termasuk orang-orang yang 
bersyukur.” (az-Zumar : 65-66) 

Islam ditegakkan di atas lima rukun sebagaimana disebutkan dalam hadits, yaitu syahadat, 
sholat, zakat, puasa, dan haji. Diantara kelima rukun ini maka yang paling agung dan 
paling mulia adalah syahadat laa ilaha illallah wa anna Muhammadar rasulullah. Kedua 
syahadat inilah landasan agama dan asas tegaknya Islam (lihat keterangan Syaikh 
Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam Syarh ad-Durus al-Muhimmah, hal. 34-35) 

Oleh sebab itu materi dakwah paling penting adalah aqidah tauhid. Sebagaimana yang 
dipesankan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada Mu'adz bin Jabal 
radhiyallahu'anhu ketika mengutusnya ke Yaman, “Hendaklah yang pertama kali kamu 
serukan kepada mereka adalah syahadat laa ilaha illallah wa anna Muhammadar 
rasulullah.” (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam salah satu riwayat Bukhari disebutkan 
dengan redaksi, “Supaya mereka mentauhidkan Allah. ” Hal ini menunjukkan bahwasanya 
tauhid mencakup kedua kalimat syahadat itu dan bahwasanya perealisasian terhadap 
kedua syahadat merupakan perealisasian tauhid (lihat keterangan Syaikh Shalih bin Abdul 
Aziz alu Syaikh hafizhahullah dalam at-Tam-hid, hal. 5) 

Di dalam hadits Mu'adz tersebut, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak menuntut 
Mu'adz agar memerintahkan mereka untuk sholat dan zakat kecuali setelah mereka 
benar-benar memahami dan tunduk kepada kandungan syahadat laa ilaha illallah wa anna 
Muhammadar rasulullah. Karena tidak ada faidah sholat dan zakat serta seluruh amalan 
yang lain tanpa merealisasikan makna dari kedua kalimat syahadat. Hal ini pun 
menunjukkan betapa pentingnya aqidah dan kedudukannya yang sangat agung di dalam 
Islam dan bahwasanya aqidah harus didahulukan sebelum segala bentuk ibadah dan amar 
ma'ruf-nahi mungkar. Maksud dari aqidah itu adalah beribadah kepada Allah semata dan 



meninggalkan ibadah kepada selain-Nya (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah dalam Mazhahir Dhafil 'Aqidah, hal. 11-12) 


Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Aqidah tauhid ini merupakan asas agama. 
Semua perintah dan larangan, segala bentuk ibadah dan ketaatan, semuanya harus 
dilandasi dengan aqidah tauhid. Tauhid inilah yang menjadi kandungan dari syahadat laa 
ilaha illallah wa anna Muhammadar rasulullah. Dua kalimat syahadat yang merupakan 
rukun Islam yang pertama. Maka, tidaklah sah suatu amal atau ibadah apapun, tidaklah 
ada orang yang bisa selamat dari neraka dan bisa masuk surga, kecuali apabila dia 
mewujudkan tauhid ini dan meluruskan aqidahnya.” (lihat la'nat al-Mustafid hi Syarh Kitab 
at-Tauhid [1/17]) 


Bagian 2. 

KANDUNGAN KALIMAT SYAHADAT 


Kandungan syahadat laa ilaha illallah adalah kewajiban mengesakan Allah dalam 
beribadah atau disebut dengan istilah tauhid uluhiyah. Tauhid uluhiyah inilah yang 
menjadi hikmah syar'iyyah dari penciptaan jin dan manusia. Sebagaimana firman Allah 
(yang artinya), “Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56) artinya 'supaya mereka mengesakan Allah dalam 
hal ibadah' (lihat keterangan Syaikh Dr. 'Isa bin Abdullah as-Sa'di hafizhahullah dalam 
Maqashid Kitab at-Tauhid, hal. 4) 

Tauhid uluhiyah -disebut juga tauhid dalam hal keinginan dan tuntutan- adalah 
mengesakan Allah dalam segala bentuk ibadah. Memurnikan ibadah-ibadah itu untuk Allah 
semata secara lahir dan batin (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 53) 

Tauhid uluhiyah ini juga disebut dengan istilah tauhid fi'li (tauhid dalam hal perbuatan) 
disebabkan ia mencakup perbuatan hati dan anggota badan. Maka, tauhid uluhiyah itu 
adalah mengesakan Allah dalam hal perbuatan-perbuatan hamba (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul 
ar-Rasyidah, hal. 54) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menerangkan, bahwa uluhiyah maknanya adalah 
beribadah kepada Allah dengan mencintai-Nya, takut dan berharap kepada-Nya, menaati 
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Oleh sebab itu tauhid uluhiyah artinya 
mengesakan Allah dengan perbuatan-perbuatan hamba yang telah disyari'atkan oleh-Nya 
bagi mereka (lihat at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 'alal 'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 28-29) 

Tauhid yang menjadi tujuan penciptaan dan hikmah diutusnya para rasul itu adalah tauhid 
uluhiyah atau disebut juga tauhid al-qashd wa ath-thalab -mengesakan Allah dalam hal 
keinginan dan tuntutan, yaitu mengesakan Allah dalam beribadah; beribadah kepada Allah 
semata dan meninggalkan sesembahan selain-Nya- adapun tauhid rububiyah dan tauhid 
asma' wa shifat -disebut juga tauhid al-'ilmi wal i'tiqad- maka kebanyakan umat manusia 
telah mengakuinya. Dalam hal tauhid uluhiyah -atau tauhid ibadah- kebanyakan mereka 
menentangnya. Ketika rasul berkata kepada mereka (yang artinya), “Sembahlah Allah saja, 
tidak ada bagi kalian sesembahan selain-Nya. ” (al-A'raaf : 65) mereka berkata (yang 



artinya), “Apakah kamu datang kepada kami agar kami hanya beribadah kepada Allah saja.” 
(al-A'raaf : 70). Orang-orang musyrik Quraisy pun mengatakan (yang artinya), ‘Apakah dia 
-Muhammad- hendak menjadikan sesembahan yang banyak ini menjadi satu sesembahan 
saja. Sesungguhnya hal ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.” (Shaad : 5) 
(lihat Qurratu 'Uyunil Muwahhidin, hal. 4) 

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah menerangkan, “Tauhid uluhiyah adalah 
mengesakan Allah dengan perbuatan-perbuatan hamba, seperti dalam hal doa, 
istighotsah/memohon keselamatan, isti'adzah/meminta perlindungan, menyembelih, 
bernadzar, dan lain sebagainya. Itu semuanya wajib ditujukan oleh hamba kepada Allah 
semata dan tidak mempersekutukan-Nya dalam hal itu/ibadah dengan sesuatu apapun.” 
(lihat Qathfu al-Jana ad-Dani, hal. 56) 

Tauhid uluhiyah ini -yaitu dengan beribadah kepada Allah semata dan meninggalkan 
ibadah kepada selain-Nya- merupakan misi utama diutusnya para rasul dan muatan pokok 
seluruh kitab suci yang Allah turunkan. Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah 
Kami utus kepada setiap umat seorang rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan 
jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah 
dalam Tanatul Mustafid, 1/27) 

Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa dakwah para rasul ialah mengajak kepada tauhid 
dan meninggalkan syirik. Setiap rasul berkata kepada kaumnya (yang artinya), “Wahai 
kaumku, sembahlah Allah (semata), tiada bagi kalian sesembahan selain-Nya.” (Huud : 50). 
Inilah kalimat yang diucapkan oleh Nuh, Hud, Shalih, Syu'aib, Ibrahim, Musa, 'Isa, 
Muhammad, dan segenap rasul ' alaihimush sholatu was salam (lihat al-Irsyad ila Shahih 
al-Ttiqad, hal. 19) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus para utusan Kami 
dengan keterangan-keterangan yang jelas dan Kami turunkan bersama mereka al-Kitab dan 
neraca agar umat manusia menegakkan keadilan ( al-Qisth ).” (al-Hadid: 25) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Allah subhanahu mengabarkan bahwasanya 
Dia mengutus rasul-rasul-Nya dan menurunkan kitab-kitab-Nya supaya umat manusia 
menegakkan timbangan (al-Qisth); maksudnya yaitu keadilan. Diantara keadilan yang 
paling agung adalah tauhid. Ia adalah pokok keadilan dan pilar penegaknya. Adapun syirik 
adalah kezaliman yang sangat besar. Sehingga, syirik merupakan tindak kezaliman yang 
paling zalim, dan tauhid merupakan bentuk keadilan yang paling adil.” (lihat ad-Daa' wa 
ad-Dawaa', hal. 145) 

Ketika Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam berkata kepada kaum kafir Quraisy, “Ucapkanlah 
laa ilaha illallah.” Maka mereka mengatakan (yang artinya), “Apakah dia -Muhammad- 
hendak menjadikan sesembahan-sesembahan ini menjadi satu sesembahan saja, sesungguhnya 
hal ini adalah sesuatu yang sangat mengherankan.” (Shaad : 5) (HR. Ahmad). 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan, “Mereka memahami bahwasanya 
kalimat ini menuntut dihapuskannya peribadatan kepada segala berhala dan membatasi 
ibadah untuk Allah semata, sedangkan mereka tidak menghendaki hal itu. Maka jelaslah 
dengan makna ini bahwa makna dan konsekuensi dari laa ilaha illallah adalah mengesakan 
Allah dalam beribadah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya.” (lihat Ma'na Laa 
Ilaha Illallah, hal. 31) 



Konsekuensi dari syahadat 'asyhadu anlaa ilaha illallah' adalah mengikhlaskan amal untuk 
Allah semata sehingga tidaklah dipalingkan suatu bentuk ibadah apapun kepada 
selain-Nya, bahkan seluruh ibadah itu dimurnikan hanya untuk mencari wajah Allah 
subhanahu wa ta'ala. Dan konsekuensi dari syahadat 'wa asyhadu anna Muhammadar 
rasulullah' adalah ibadah itu harus sesuai dengan tuntunan yang dibawa oleh Rasul yang 
mulia shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh sebab itu Allah tidak boleh diibadahi dengan 
bid'ah, perkara-perkara yang baru dalam agama ataupun segala bentuk kemungkaran (lihat 
Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/190) 

Semua bentuk ibadah baik lahir maupun batin harus memenuhi dua syarat yaitu ikhlas dan 
mutaba'ah/sesuai dengan tuntunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Sehingga setiap 
amalan yang tidak ikhlas untuk mencari wajah Allah maka itu adalah batil. Demikian pula 
setiap amalan yang tidak sesuai dengan ajaran Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam maka 
tertolak. Amalan yang memenuhi kedua syarat inilah yang diterima di sisi Allah (lihat 
ad-Durrah al-Fakhirah, hal. 15) 

Kedua syarat ini telah tercakup di dalam ayat (yang artinya), “Benar, barangsiapa yang 
memasrahkan wajahnya kepada Allah dalam keadaan dia berbuat ihsan/kebaikan, maka 
baginya pahala di sisi Rabbnya, dan mereka tidak akan takut ataupun bersedih.” 

(al-Baqarah : 112). Kalimat 'memasrahkan wajahnya kepada Allah' artinya niat dan 
keinginannya semata-mata untuk Allah; yaitu dia mengikhlaskan ibadahnya untuk Allah. 
Adapun 'dia berbuat ihsan' maksudnya adalah mengikuti tuntunan Rasul shallallahu 'alaihi 
wa sallam serta menjauhi bid'ah (lihat at-Ta'liq al-Mukhtashar 'ala al-Qashidah an-Nuniyah, 
2/824-825) 

Fudhail bin Iyadh rahimahullah berkata, “Sesungguhnya amalan jika ikhlas namun tidak 
benar maka tidak akan diterima. Demikian pula apabila amalan itu benar tapi tidak ikhlas 
juga tidak diterima sampai ia ikhlas dan benar. Ikhlas itu jika diperuntukkan bagi Allah, 
sedangkan benar jika berada di atas Sunnah/ tuntunan.” (lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, 
hal. 19). 

Dengan demikian hakikat amal salih itu adalah yang ikhlas dan sesuai dengan tuntunan 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Tidaklah disebut sebagai amal salih yang sebenarnya 
kecuali apabila memenuhi kedua syarat ini. Dikarenakan begitu pentingnya ikhlas dalam 
beribadah maka Allah menegaskan hal itu secara khusus dalam firman-Nya (yang artinya), 
“Hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada 
Rabbnya dengan sesuatu apapun.” (al-Kahfi : 110). Dan ketika jelas bagi kita bahwa Allah 
adalah satu-satunya Rabb, pencipta, penguasa dan pengatur alam semesta ini maka tidak 
layak Allah dipersekutukan dalam hal ibadah dengan siapa pun juga (lihat Tafsir Surah 
al-Kahfi, hal. 153) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah menerangkan, “Barangsiapa mengikhlaskan amal-amalnya 
untuk Allah serta dalam beramal itu dia mengikuti tuntunan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam maka inilah orang yang amalnya diterima. Barangsiapa yang kehilangan dua 
perkara ini -ikhlas dan mengikuti tuntunan- atau salah satunya maka amalnya tertolak. 
Sehingga ia termasuk dalam cakupan hukum firman Allah ta'ala (yang artinya), 'Dan Kami 
hadapi segala amal yang telah mereka perbuat kemudian Kami jadikan ia bagaikan 
debu-debu yang beterbangan.' (Al-Furqan : 23).” (lihat Bahjah al-Qulub al-Abrar, hal. 14 cet. 
Dar al- Kutub al-'Ilmiyyah) 



Bagian 3. 

KEWAJIBAN PALING AGUNG 


Di dalam hadits Mu'adz di atas juga terkandung sebuah pelajaran berharga, bahwasanya 
tauhid merupakan kewajiban pertama atas setiap mukallaf/ orang yang terbebani syari'at. 
Tauhid inilah sebab yang memasukkan mereka ke dalam agama Islam. Maka agama ini 
ditegakkan di atas tauhid, karena tauhid itulah yang menjadi pondasi tegaknya bangunan 
agama (lihat keterangan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam Min Ma'alim 
at-Tauhid, hal. 9) 

Oleh sebab itu dalam kitabnya yang sangat masyhur Tsalatsatul Ushul, Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata, “Dan perkara paling agung yang diperintahkan 
Allah adalah tauhid; yaitu mengesakan Allah dalam beribadah. ” Karena sesungguhnya 
tauhid inilah tujuan/misi diutusnya para rasul dan muatan pokok seluruh kitab suci yang 
Allah turunkan. Bahkan, tauhid ini pula penyebab utama diampuninya dosa-dosa, 
penyebab untuk bisa masuk surga dan selamat dari api neraka (lihat Hasyiyah Tsalatsatil 
Ushul, hal. 23) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Tidak ada suatu perkara yang memiliki dampak 
yang baik serta keutamaan beraneka ragam seperti halnya tauhid. Karena sesungguhnya 
kebaikan di dunia dan di akherat itu semua merupakan buah dari tauhid dan keutamaan 
yang muncul darinya.” (lihat al-Qaul as-Sadidfi Maqashid at-Tauhid, hal. 16) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah menjelaskan, “Sesungguhnya 
tauhid menjadi perintah yang paling agung disebabkan ia merupakan pokok seluruh ajaran 
agama. Oleh sebab itulah Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam memulai dakwahnya dengan 
ajakan itu (tauhid), dan beliau pun memerintahkan kepada orang yang beliau utus untuk 
berdakwah agar memulai dakwah dengannya.” (lihat Syarh Tsalatsat al-Ushul, hal. 41) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Tidaklah diragukan bahwasanya Allah 
subhanahu telah menurunkan al-Qur'an sebagai penjelas atas segala sesuatu. Dan 
bahwasanya Rasul shallallahu ' alaihi wa sallam pun telah menjelaskan al-Qur'an ini dengan 
penjelasan yang amat gamblang dan memuaskan. Dan perkara paling agung yang 
diterangkan oleh Allah dan Rasul-Nya di dalam al-Qur'an ini adalah persoalan tauhid dan 
syirik. Karena tauhid adalah landasan Islam dan landasan agama, dan itulah pondasi yang 
dibangun di atasnya seluruh amal. Sementara syirik adalah yang menghancurkan pondasi 
ini, dan syirik itulah yang merusaknya sehingga ia menjadi lenyap...” (lihat Silsilah Syarh 
Rasa'il, hal. 14) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Secara keseluruhan al-Qur'an mengandung 
penetapan tauhid dan penolakan atas lawannya. Mayoritas ayat mengandung penetapan 
dari Allah terhadap tauhid uluhiyah dan keharusan untuk memurnikan ibadah semata-mata 
untuk Allah yang tiada sekutu bagi-Nya. Di dalamnya juga diberitakan bahwasanya 
segenap rasul tidaklah diutus melainkan untuk mengajak kaumnya supaya beribadah 
kepada Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan bahwasanya 
tidak ada tujuan Allah dalam menciptakan jin dan manusia selain agar mereka beribadah 
kepada-Nya. Dikabarkan pula bahwasanya seluruh kitab suci dan para rasul yang diutus 



bahkan fitrah dan akal sehat manusia; semuanya telah menyepakati pokok ini. Yang hal itu 
merupakan pokok yang paling mendasar diantara seluruh pokok ajaran agama. Dan 
barangsiapa yang tidak beragama dengan agama ini -yang pada hakikatnya adalah 
pemurnian ibadah kepada Allah, hati dan juga amalan, untuk Allah semata- maka seluruh 
amalnya sia-sia.” (lihat al-Majmu'ah al-Kamilah [8/23]) 

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah berkata, “...Perkara paling agung yang 
diserukan oleh Nabi kepada umatnya adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Dan 
perkara terbesar yang beliau larang umat darinya adalah mempersekutukan bersama-Nya 
sesuatu apapun dalam hal ibadah. Beliau telah mengumumkan hal itu ketika pertama kali 
beliau diangkat sebagai rasul oleh Allah, yaitu ketika beliau shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Wahai manusia! Ucapkanlah laa ilaha illallah niscaya kalian beruntung. ” (HR. 
Ahmad dengan sanad sahih, hadits no 16603)...” (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 
4/362) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Oleh sebab itu semestinya perhatian 
dalam perkara aqidah lebih didahulukan di atas perhatian kepada segala urusan. 
Terlebih-lebih lagi kerusakan dalam masalah aqidah ini telah semakin merajalela di tengah 
manusia, dan muncullah beraneka ragam penyimpangan dalam hal aqidah dari berbagai 
sisi.” (lihat Tadzkiratul Mu'tasi Syarh Aqidah al-Hafizh Abdul Ghani al-Maqdisi, hal. 9) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Iman terdiri dari tujuh puluh sekian atau enam puluh sekian cabang. Yang paling 
utama adalah ucapan laa ilaha illallah dan yang terendah adalah menyingkirkan gangguan 
dari jalan. Dan rasa malu adalah salah satu cabang keimanan. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menegaskan 
bahwa bagian iman yang paling utama adalah tauhid yang hukumnya wajib 'ain atas setiap 
orang, dan itulah perkara yang tidaklah dianggap sah/benar cabang-cabang iman yang lain 
kecuali setelah sahnya hal ini (tauhid).” (lihat Syarh Muslim [2/88]) 

Syaikh Abdul Malik Ramadhani hafizhahullah berkata, “Oleh sebab itu para da'i yang 
menyerukan tauhid adalah da'i-da'i yang paling utama dan paling mulia. Sebab dakwah 
kepada tauhid merupakan dakwah kepada derajat keimanan yang tertinggi.” (lihat Sittu 
Durar min UshulAhli al-Atsar, hal. 16) 

Dari 'Itban bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan api neraka kepada orang yang mengucapkan laa ilaha 
illallah dengan ikhlas karena ingin mencari wajah Allah. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Dzar radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Telah 
datang Jibril 'alaihis salam kepadaku dan dia memberikan kabar gembira kepadaku; bahwa 
barangsiapa diantara umatmu yang meninggal dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun, maka dia pasti masuk surga. ” Lalu aku berkata, “Meskipun dia 
pernah berzina dan mencuri?”. Beliau menjawab, “Meskipun dia berzina dan mencuri.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “...Apabila dia -orang yang bertauhid- itu adalah 
seorang pelaku dosa besar yang meninggal dalam keadaan terus-menerus bergelimang 
dengannya (belum bertaubat dari dosa besarnya) maka dia berada di bawah kehendak 



Allah (terserah Allah mau menghukum atau memaafkannya) . Apabila dia dimaafkan maka 
dia bisa masuk surga secara langsung sejak awal. Kalau tidak, maka dia akan disiksa 
terlebih dulu lalu dikeluarkan dari neraka dan dikekalkan di dalam surga...” (lihat Syarh 
Muslim [2/168]) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Adapun sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
'meskipun dia berzina dan mencuri', maka ini adalah hujjah/dalil bagi madzhab Ahlus 
Sunnah yang menyatakan bahwa para pelaku dosa besar -dari kalangan umat Islam, pent- 
tidak boleh dipastikan masuk ke dalam neraka, dan apabila ternyata mereka diputuskan 
masuk (dihukum) ke dalamnya maka mereka [pada akhirnya] akan dikeluarkan dan akhir 
keadaan mereka adalah kekal di dalam surga...” (lihat Syarh Muslim [2/168]) 

Bukanlah yang dimaksud semata-mata mengucapkan laa ilaha illallah dengan lisan tanpa 
memahami maknanya. Anda harus mempelajari apa makna laa ilaha illallah. Adapun 
apabila anda mengucapkannya sementara anda tidak mengetahui maknanya maka anda 
tidak bisa meyakini apa yang terkandung di dalamnya. Sebab bagaimana mungkin anda 
meyakini sesuatu yang anda sendiri tidak mengerti tentangnya. Oleh sebab itu anda harus 
mengetahui maknanya sehingga bisa meyakininya. Anda yakini dengan hati apa-apa yang 
anda ucapkan dengan lisan. Maka wajib bagi anda untuk mempelajari makna laa ilaha 
illallah. Adapun sekedar mengucapkan dengan lisan tanpa memahami maknanya, maka hal 
ini tidak berfaidah sama sekali (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah 
dalam Syarh Tafsir Kalimat Tauhid, hal. 10-11) 

Kalimat tauhid tidak bisa diterima tanpa terpenuhi syarat-syaratnya. Oleh sebab itu ketika 
Wahb bin Munabbih -salah seorang ulama tabi'in- rahimahullah ditanya, “Bukankah laa 
ilaha illallah adalah kunci surga?” maka beliau menjawab, “Benar. Akan tetapi tidaklah 
suatu kunci melainkan memiliki gerigi-gerigi. Apabila kamu datang dengan kunci yang 
memiliki gerigi-gerigi itu maka surga akan dibukakan untukmu. Apabila tidak maka tidak 
akan dibukakan surga untukmu.” (lihat al-Jami' lil Buhuts wa Rasa'il oleh Syaikh 
Abdurrazzaq, hal. 558) 

Syaikh al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Orang munafik pun mengucapkan laa ilaha 
illallah, sementara dia berada di kerak paling bawah dari neraka. Bagaimana mungkin 
kalian mengatakan bahwa cukup dengan mengucapkan laa ilaha illallah saja, padahal 
orang-orang munafik itu berada dalam kerak paling bawah dari neraka; sedangkan mereka 
mengucapkan laa ilaha illallah? ! Maka ini menunjukkan bahwa sekedar mengucapkannya 
tidak cukup kecuali apabila disertai keyakinan hati dan amal anggota badan.” (lihat Syarh 
Tafsir Kalimat Tauhid, hal. 15) 



Bagian 4. 

TUJUH SYARAT KALIMAT TAUHID 


Kaum muslimin yang dirahmati Allah, kalimat tauhid adalah kunci surga. Oleh sebab itu 
dakwah Islam memberikan perhatian besar terhadapnya, agar manusia mengenal 
kandungannya dan mentauhidkan Allah dengan sebenar-benarnya. 

Seperti yang dipesankan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada Mu'adz ketika 
mengutusnya ke Yaman. Beliau berpesan, “Hendaklah yang pertama kali kamu serukan 
kepada mereka adalah syahadat laa ilaha illallah. ” dalam riwayat lain dikatakan, “Supaya 
mereka mentauhidkan Allah. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dengan penelitian dan pengkajian para ulama maka disimpulkan ada tujuh syarat pokok 
dari kalimat tauhid ini, yaitu : ilmu, yakin, ikhlas, jujur, cinta, menerima, dan tunduk 
patuh. Ketujuh syarat ini merupakan kesimpulan dari berbagai dalil al-Kitab dan 
as-Sunnah. Berikut ini secara ringkas penjelasan beserta dalilnya, kami ambil dari 
keterangan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah. 

Syarat Pertama : Ilmu. 

Yang dimaksud dengan ilmu di sini adalah mengetahui makna dari kalimat tauhid, berupa 
penafian dan penetapan. Yaitu menafikan atau menolak segala ibadah kepada selain Allah, 
dan menetapkan bahwa hanya Allah yang berhak untuk disembah. Oleh sebab itu kita 
selalu membaca dalam al-Fatihah 'iyyaka na'budu' yang maknanya adalah 'hanya 
kepada-Mu kami beribadah'. Artinya kita tidak beribadah kepada selain-Nya. 

Dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Barangsiapa meninggal dalam 
keadaan mengetahui/berilmu bahwasanya tiada ilah -yang benar- selain Allah maka dia 
masuk surga.” (HR. Muslim). Hadits ini menunjukkan bahwa dipersyaratkan harus 
mengetahui makna laa ilaha illallah untuk bisa masuk ke dalam surga. 

Syarat Kedua : Yakin. 

Maksudnya adalah orang yang mengucapkan kalimat tauhid ini berada dalam keadaan 
yakin mengenai apa yang dia persaksikan. Tidak menyimpan keraguan. Dalil syarat ini 
adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang 
benar selain Allah dan bahwa aku -Muhammad- adalah utusan Allah. Tidaklah seorang 
hamba bertemu dengan Allah dengan membawa kedua persaksian ini tanpa menyimpan 
keraguan padanya melainkan dia pasti masuk surga. ” (HR. Muslim) 

Syarat Ketiga : Ikhlas. 

Yang dimaksud dengan ikhlas di sini adalah memurnikan ibadah dan amal untuk Allah 
semata, sehingga bersih dari syirik dan riya'. Dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam, “Orang yang paling berbahagia dengan syafa'at dariku nanti pada hari kiamat 
adalah orang yang mengucapkan laa ilaha illallah dengan ikhlas dari hatinya.” (HR. 
Bukhari) 



Syarat Keempat : Jujur. 

Jujur atau shidq yang dimaksud di sini adalah seorang hamba mengucapkan kalimat 
syahadat ini dengan jujur dari dalam hatinya, tidak dengan kedustaan. Dalilnya adalah 
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Tidaklah ada seorang pun yang bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang benar selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah dengan jujur dari 
dalam hatinya melainkan Allah haramkan atasnya neraka. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Syarat Kelima : Cinta. 

Cinta atau mahabbah yang dimaksud di sini adalah mencintai Allah dan rasul-Nya serta 
kaum mukminin dan membenci siapa saja yang menyimpang dari kalimat laa ilaha illallah. 
Diantara dalil yang menunjukkan hal ini adalah sabda Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam, 
“Simpul keimanan yang paling kuat adalah cinta karena Allah dan bend karena Allah. ” (HR. 
Ahmad, dinyatakan hasan oleh al-Albani dalam ash-Shahihah) 

Syarat Keenam : Menerima. 

Menerima atau qabul yang dimaksud adalah menerima kandungan kalimat tauhid ini 
dengan lisan dan hatinya. Tidak sebagaimana orang-orang musyrik yang menolak 
kandungan kalimat tauhid ini. Hal ini seperti yang dikisahkan Allah dalam firman-Nya 
(yang artinya), “Sesungguhnya mereka itu apabila dikatakan kepada mereka laa ilaha 
illallah maka mereka pun menyombongkan diri. Dan mereka mengatakan 'apakah kami 
harus meninggalkan sesembahan-sesembahan kami gara-gara mengikuti ucapan seorang 
penyair gila?'.” (ash-Shaffat : 35-36) 

Syarat Ketujuh : Tunduk Patuh. 

Tunduk patuh atau inqiyad maksudnya adalah orang yang mengucapkan kalimat laa ilaha 
illallah harus tunduk kepada aturan dan syari'at Allah. Istilah tunduk patuh ini dalam 
al-Qur'an disebut dengan bahasa 'memasrahkan wajah kepada Allah'. Sebagaimana dalam 
ayat (yang artinya), “Barangsiapa yang memasrahkan wajahnya kepada Allah dan dia 
berbuat ihsan/kebaikan, maka sungguh dia telah berpegang teguh dengan buhul tali yang 
sangat kuat/al-urwatul wutsqa.” (Luqman : 22) 

Inilah syarat-syarat dari kalimat laa ilaha illallah. Yang dituntut bukanlah semata-mata 
mengetahui dan menghafalkannya. Karena bisa jadi seorang muslim yang awam dan tidak 
menghafal ketujuh syarat ini akan tetapi dia telah memenuhi dan merealisasikannya. 

Sebaliknya, bisa jadi ada orang yang hafal ketujuh syarat ini namun justru terjerumus 
dalam hal-hal yang merusak dan membatalkannya. Oleh sebab itu yang dimaksud adalah 
hendaknya mengilmui dan mengamalkannya, bukan sekedar mengenal atau menghafalnya. 

Demikian sekilas faidah yang bisa kami sarikan dari penjelasan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr 
hafizhahullah sebagaimana bisa dibaca dalam kumpulan karya beliau yang berjudul 
'al-Jami' lil Buhuts wa Rasa'il' halaman 558-562. 


Semoga bermanfaat. 



Bagian 5. 

POKOK KETAKWAAN 


Tauhid merupakan pokok ketakwaan. Mu'adz bin Jabal radhiyallahu'anhu ditanya tentang 
orang-orang yang bertakwa. Beliau pun menjawab, “Mereka adalah suatu kaum yang 
menjaga diri dari kemusyrikan dan peribadahan kepada berhala, serta mengikhlaskan 
ibadah mereka untuk Allah semata.” (lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 211) 

al-Hasan rahimahullah mengatakan, “Orang-orang yang bertakwa adalah orang-orang yang 
menjauhi perkara-perkara yang diharamkan Allah kepada mereka dan menunaikan 
kewajiban yang diperintahkan kepada mereka.” (lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 

211 ) 

Allah berfirman (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian Yang telah 
menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa.” 
(al-Baqarah : 21) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menukil penafsiran Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma 
terhadap ayat (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian...” (al-Baqarah : 21). 
Beliau berkata, “Tauhidkanlah Rabb kalian; Yang telah menciptakan kalian dan orang-orang 
sebelum kalian.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/195) 

Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma mengatakan, “Semua yang disebutkan dalam al-Qur'an 
yang berisi -perintah- untuk beribadah maka maknanya adalah -perintah- untuk bertauhid.” 
(disebutkan oleh Imam al-Baghawi rahimahullah dalam tafsirnya Ma'alim at-Tanzil, hal. 

20 ) 

Ibnu Jauzi rahimahullah menyebutkan beberapa tafsiran ulama salaf terhadap kalimat 
'mudah-mudahan kalian bertakwa'. Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma menjelaskan 
maksudnya adalah 'mudah-mudahan kalian menjaga diri dari syirik'. Adapun adh-Dhahhak 
rahimahullah menerangkan bahwa maksudnya adalah 'mudah-mudahan kalian menjaga 
diri dari api neraka'. Mujahid rahimahullah menafsirkan, bahwa maksudnya adalah 
'mudah-mudahan kalian taat kepada-Nya' (lihat Zaadul Masiirfi 'Ilmi at-Tafsir, hal. 48) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menjelaskan, “Maksud 'mudah-mudahan kalian 
bertakwa' ialah supaya kalian mencapai derajat yang tinggi ini yaitu ketakwaan kepada 
Allah 'azza wajalla. Hakikat takwa itu adalah mengambil perlindungan dari azab Allah 
dengan cara melakukan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.” 

( Ahkam minal Qur'an, hal. 106) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Yang demikian itu, barangsiapa yang mengagungkan 
syi'ar-syi'ar Allah, sesungguhnya hal itu lahir dari ketakwaan di dalam hati.” (al-Hajj: 32). 


Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Tidak akan sampai kepada Allah daging maupun 
darahnya (kurban), akan tetapiyang akan sampai kepada-Nya adalah ketakwaan dari 
kalian.” (al-Hajj: 37). 



Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Ketakwaan yang hakiki adalah ketakwaan dari dalam 
hati bukan semata-mata ketakwaan dengan anggota badan.” (lihat al-Fawa'id, hal. 136). 

Mutharrif bin Abdillah asy-Syikhkhir rahimahullah berkata, “Baiknya hati dengan baiknya 
amalan. Adapun baiknya amalan adalah dengan baiknya niat.” (lihat Iqazh al-Himam 
al-Muntaqa min Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 35) 

Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan, “Barangsiapa yang mencermati syari'at, pada 
sumber-sumber maupun ajaran-ajarannya. Dia akan mengetahui betapa erat kaitan antara 
amalan anggota badan dengan amalan hati. Bahwa amalan anggota badan tak akan 
bermanfaat tanpanya. Dan juga amalan hati itu lebih wajib daripada amalan anggota 
badan. Apakah yang membedakan antara seorang mukmin dengan seorang munafik kalau 
bukan karena amalan yang tertanam di dalam hati masing-masing di antara mereka 
berdua? Penghambaan/ibadah hati itu lebih agung daripada ibadah anggota badan, lebih 
banyak dan lebih kontinyu. Karena ibadah hati wajib di sepanjang waktu.” (lihat Ta'thir 
al-Anfas, hal. 14-15) 

Ibnul Qayyim rahimahullah juga menegaskan, “Amalan-amalan hati itulah yang paling 
pokok, sedangkan amalan anggota badan adalah konsekuensi dan penyempurna atasnya. 
Sebagaimana niat itu menduduki peranan seperti halnya ruh, sedangkan amalan itu 
laksana tubuh. Itu artinya, jika ruh berpisah dari jasad, maka jasad itu akan mati. Oleh 
sebab itu memahami hukum-hukum yang berkaitan dengan gerak-gerik hati itu lebih 
penting daripada mengetahui hukum-hukum yang berkaitan dengan gerak-gerik anggota 
badan.” (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 15) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Banyak orang yang mengidap riya' 
dan ujub. Riya' itu termasuk dalam perbuatan mempersekutukan Allah dengan makhluk. 
Adapun ujub merupakan bentuk mempersekutukan Allah dengan diri sendiri, dan inilah 
kondisi orang yang sombong. Seorang yang riya' berarti tidak melaksanakan kandungan 
ayat Iyyaka na'budu. Adapun orang yang ujub maka dia tidak mewujudkan kandungan ayat 
Iyyaka nasta'in. Barangsiapa yang mewujudkan maksud ayat Iyyaka na'budu maka dia 
terbebas dari riya'. Dan barangsiapa yang berhasil mewujudkan maksud ayat Iyyaka 
nasta'in maka dia akan terbebas dari ujub...” (lihat Mawa'izh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 
hal. 83) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka bukanlah perkara yang terpenting 
adalah bagaimana orang itu melakukan puasa atau sholat, atau memperbanyak 
ibadah-ibadah. Sebab yang terpenting adalah ikhlas. Oleh sebab itu sedikit namun 
dibarengi dengan keikhlasan itu lebih baik daripada banyak tanpa disertai keikhlasan. 
Seandainya ada seorang insan yang melakukan sholat di malam hari dan di siang hari, 
bersedekah dengan harta-hartanya, dan melakukan berbagai macam amalan akan tetapi 
tanpa keikhlasan maka tidak ada faidah pada amalnya itu; karena itulah dibutuhkan 
keikhlasan...” (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 17-18) 

Sufyan ats-Tsauri rahimahullah berkata kepada seseorang sembari menasihatinya, 
“Hati-hatilah kamu wahai saudaraku, dari riya' dalam ucapan dan amalan. Sesungguhnya 
hal itu adalah syirik yang sebenarnya. Dan jauhilah ujub, karena sesungguhnya amal salih 
tidak akan terangkat dalam keadaan ia tercampuri ujub.” (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 578) 


Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Ketahuilah, bahwasanya keikhlasan seringkali 



terserang oleh penyakit ujub. Barangsiapa yang ujub dengan amalnya maka amalnya 
terhapus. Begitu pula orang yang menyombongkan diri dengan amalnya maka amalnya 
menjadi terhapus.” (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 584) 


Bagian 6. 

MENGENALI HAKIKAT IBADAH 


Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakanjin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56). 

Hikmah dan tujuan diciptakannya jin dan manusia adalah untuk beribadah yaitu dengan 
mewujudkan maksud dari kalimat tauhid laa ilaha illallah. Makna laa ilaha illallah adalah 
tidak ada yang berhak disembah selain Allah. Inilah tujuan utama dari ibadah (lihat It-hafu 
Dzawil Vqul ar-Rasyidah, hal. 56). 

Apabila Allah menciptakan kita untuk beribadah kepada-Nya maka hal itu menunjukkan 
bahwa sesungguhnya mengenal Allah merupakan fitrah yang menjadi asal keadaan 
manusia ketika dilahirkan ke dunia. Oleh sebab itu dalam hadits qudsi Allah berfirman, 
“Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan hanif/bertauhid 
lalu setan-setan pun menyimpangkan mereka.” (HR. Muslim). Sebagaimana Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Setiap bayi itu terlahir dalam keadaan fitrah. Maka 
kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). Dengan demikian pada dasarnya untuk mengenal Allah tidak 
dibutuhkan penelitian dan pengkajian yang rumit. Oleh sebab itu kita dapati banyak orang 
awam dari umat Islam ini yang sudah mengenal Allah dengan bekal fitrahnya itu. Apabila 
seorang insan dibiarkan dengan dirinya sendiri tanpa dipengaruhi oleh siapa pun niscaya 
dia akan beribadah hanya kepada Allah (lihat keterangan Syaikh Ibnu 'Utsaimin 
rahimahullah dalam Syarh Aqidah Safariniyah, 148-149) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Makna 'supaya mereka beribadah 
kepada-Ku- adalah agar mereka mengesakan Aku (Allah, pent) dalam beribadah. Atau 
dengan ungkapan lain 'supaya mereka beribadah kepada-Ku' maksudnya agar mereka 
mentauhidkan Aku; karena tauhid dan ibadah itu adalah satu kesatuan.” (lihat Tanat 
al-Mustafid bi Syarh Kitab at-Tauhid [1/33]) 

Makna ayat ini Allah mengabarkan bahwasanya tidaklah Allah ciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya beribadah kepada-Nya. Yang dimaksud beribadah kepada-Nya adalah 
taat kepada-Nya dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan (lihat al-Jami ' 
al-Farid, hal. 10) 

Ali bin Abi Thalib menafsirkan ayat itu, “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan 
untuk Aku perintahkan mereka beribadah kepada-Ku dan Aku seru mereka untuk beribadah 
kepada-Ku.” Mujahid berkata, “Melainkan untuk Aku perintah dan larang mereka.” Inilah 
penafsiran yang dipilih oleh az-Zajaj dan Syaikhul Islam (lihat ad-Durr an-Nadhidh, hal. 10) 

Imam al-Baghawi rahimahullah menyebutkan salah satu penafsiran ayat ini. Bahwa 



sebagian ulama menafsirkan “Melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku” dengan 
makna, “Melainkan supaya mereka mentauhidkan-Ku. ” Seorang mukmin mentauhidkan-Nya 
dalam keadaan sulit dan lapang, sedangkan orang kafir mentauhidkan-Nya ketika kesulitan 
dan bencana namun tidak demikian dalam kondisi berlimpah nikmat dan kelapangan. 
Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Apabila mereka naik di atas perahu, mereka pun 
berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan agama/doa untuk-Nya.” (al-'Ankabut : 65) (lihat 
Ma'alim at-Tanzil, hal. 1236) 

Imam al-Baghawi rahimahullah mengutip perkataan Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma, 
beliau berkata, “Setiap -perintah untuk- beribadah yang disebutkan di dalam al-Qur'an maka 
maknanya adalah -perintah untuk- bertauhid.” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 20) 

Hal itu sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian.” 
(al-Baqarah : 21). Perintah untuk menyembah/beribadah di dalam ayat ini mencakup dua 
pemaknaan, sebagaimana disebutkan oleh Ibnul Jauzi rahimahullah ; pertama bermakna 
mentauhidkan-Nya dan yang kedua bermakna taat kepada-Nya. Kedua penafsiran ini 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma (lihat Zaadul Masiir, hal. 48) 

Ibadah kepada Allah adalah dengan tunduk dan taat kepada-Nya. Dalam kitabnya Taisir 
al-Aziz al-Hamid, Syaikh Sulaiman bin Abdullah rahimahullah berkata, “Ibadah 
kepada-Nya adalah taat kepada-Nya dengan melakukan hal yang diperintahkan dan 
meninggalkan hal yang dilarang. Itulah hakikat agama Islam. Karena makna 'islam' adalah 
kepasrahan kepada Allah yang mengandung puncak kepatuhan dan diliputi puncak 
perendahan diri dan ketundukan.” Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan, 
bahwa agama Allah ini disebut dengan 'islam' disebabkan ia mengandung perendahan diri 
dan ketundukan kepada perintah dan larangan Allah (lihat al-Fawa'id al-'ilmiyah min 
ad-Durus al-Baziyah, 2/82) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah mengatakan, “Ibadah dibangun di 
atas dua perkara; cinta dan pengagungan. Dengan rasa cinta maka seorang berjuang 
menggapai keridhaan sesembahannya (Allah) . Dengan pengagungan maka seorang akan 
menjauhi dari terjerumus dalam kedurhakaan kepada-Nya. Karena kamu 
mengagungkan-Nya maka kamu merasa takut kepada-Nya. Dan karena kamu 
mencintai-Nya, maka kamu berharap dan mencari keridhaan-Nya.” (lihat asy-Syarh 
al-Mumti' ' ala Zaad al-Mustaqni' [1/9] cet. Mu'assasah Aasam) 

Ibadah adalah sebuah nama yang meliputi segala sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah; 
baik berupa ucapan maupun perbuatan, yang tampak dan yang tersembunyi. Ini adalah 
pengertian paling bagus dalam pendefinisian ibadah (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 
6/189) 

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata, “Ibadah mencakup melakukan segala hal yang 
diperintahkan Allah dan meninggalkan segala hal yang dilarang Allah. Sebab jika seseorang 
tidak memiliki sifat seperti itu berarti dia bukanlah seorang 'abid/hamba. Seandainya 
seorang tidak melakukan apa yang diperintahkan, maka orang itu bukanlah hamba yang 
sejati. Seandainya seorang tidak meninggalkan apa yang dilarang, maka orang itu juga 
bukan hamba yang sejati. Seorang hamba -yang sejati- adalah yang menyesuaikan dirinya 
dengan apa yang dikehendaki Allah secara syar'i.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-Karim, Juz 
'Amma, hal. 15) 



Hakikat ibadah itu adalah perendahan diri kepada Allah yang dilandasi kecintaan dan 
pengagungan dengan cara melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah 
itu adalah sumber kebahagiaan insan. Ibadah harus dikerjakan dengan ikhlas untuk Allah 
semata. Karena ibadah itu adalah hak khusus milik Allah. Di dalam kalimat 'iyyaka na'budu' 
-dalam surat al-Fatihah- terkandung penetapan bahwa tidak ada yang berhak disembah 
selain Allah. Oleh sebab itu di dalam kalimat ini terkandung makna dari kalimat tauhid laa 
ilaha illallah (lihat keterangan Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah dalam Ahkam Minal 
Qur'anil Karim, hal. 22-23) 

Kalimat 'iyyaka na'budu' mengandung perealisasian dari kalimat tauhid laa ilaha illallah, 
sedangkan kalimat 'iyyaka nasta'in' mengandung perealisasian dari kalimat laa haula wa 
laa quwwata ilia billah. Karena laa ilaha illallah mengandung pengesaan Allah dalam hal 
ibadah, dan laa haula wa laa quwwata ilia billah mengandung pengesaan Allah dalam hal 
isti'anah/meminta pertolongan (lihat Min Hidayati Suratil Fatihah, hal. 15) 

Di dalam kalimat 'iyyaka na'budu' (yang artinya), “Hanya kepada-Mu kami beribadah” 
terkandung pemurnian ibadah untuk Allah semata. Sehingga di dalamnya terkandung 
bantahan bagi orang-orang musyrik yang beribadah kepada selain Allah di samping 
beribadah kepada Allah (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam 
Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 183) 

Di dalam kalimat 'iyyaka na'budu' (yang artinya), “Hanya kepada-Mu kami beribadah” 
terkandung syarat ikhlas dalam beribadah. Karena di dalam kalimat ini objeknya 
dikedepankan -yaitu iyyaka- dan didahulukannya objek -dalam kaidah bahasa arab- 
menunjukkan makna pembatasan. Sehingga makna 'iyyaka na'budu' adalah 'kami 
mengkhususkan kepada-Mu dalam melakukan ketaatan, kami tidak akan memalingkan 
ibadah kepada siapa pun selain Engkau' (lihat Min Hidayati Suratil Fatihah karya Syaikh 
Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 18) 

Di dalam 'iyyaka na'budu' pada hakikatnya juga terkandung dalil bahwasanya apabila 
ibadah tercampuri syirik maka ia tidak lagi menjadi ibadah yang benar untuk Allah. Dan 
ibadah semacam itu pun tidak akan diterima di sisi-Nya. Allah berfirman dalam hadits 
qudsi, “Aku adalah Dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu. Barangsiapa melakukan 
amal seraya mempersekutukan bersama-Ku dengan selain-Ku, maka Aku tinggalkan dia dan 
syiriknya itu. ” (HR. Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu ) (lihat Ahkam Minal 
Qur'anil Karim, hal. 23) 

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Ikhlas adalah hakikat agama Islam. Karena islam itu 
adalah kepasrahan kepada Allah, bukan kepada selain-Nya. Maka barangsiapa yang tidak 
pasrah kepada Allah sesungguhnya dia telah bersikap sombong. Dan barangsiapa yang 
pasrah kepada Allah dan kepada selain-Nya maka dia telah berbuat syirik. Dan 
kedua-duanya, yaitu sombong dan syirik bertentangan dengan islam. Oleh sebab itulah 
pokok ajaran islam adalah syahadat laa ilaha illallah; dan ia mengandung ibadah kepada 
Allah semata dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Itulah keislaman yang bersifat 
umum yang tidaklah menerima dari kaum yang pertama maupun kaum yang terakhir suatu 
agama selain agama itu. Sebagaimana firman Allah ta’ala (yang artinya), “Barangsiapa 
yang mencari selain Islam sebagai agama maka tidak akan diterima darinya, dan di akhirat 
dia pasti akan termasuk golongan orang-orang yang merugi.” (Ali ‘Imran: 85). Ini semua 
menegaskan kepada kita bahwasanya yang menjadi pokok agama sebenarnya adalah 
perkara-perkara batin yang berupa ilmu dan amalan hati, dan bahwasanya amal-amal 



lahiriyah tidak akan bermanfaat tanpanya.” (lihat Mawa’izh Syaikhil Islam Ibni Taimiyah, 
hal. 30) 

Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali rahimahullah berkata, “Patut dimengerti, sesungguhnya 
tidak ada seorang pun yang meninggalkan ibadah kepada Allah melainkan dia pasti 
memiliki kecondongan beribadah/menghamba kepada selain Allah. Mungkin orang itu 
tidak tampak memuja patung atau berhala. Tidak tampak memuja matahari dan bulan. 
Akan tetapi, dia menyembah hawa nafsu yang menjajah hatinya sehingga memalingkan 
dirinya dari beribadah kepada Allah.” (lihat Thariq al-Wushul ila Idhah ats-Tsalatsah 
al-Ushul, hal. 147) 

Syaikh Abdullah bin Shalih al-'Ubailan hafizhahullah mengatakan, “Ketahuilah, bahwa 
tauhid dan mengikuti hawa nafsu adalah dua hal yang bertentangan. Hawa nafsu itu 
adalah 'berhala', dan setiap hamba memiliki 'berhala' di dalam hatinya sesuai dengan kadar 
hawa nafsunya. Sesungguhnya Allah mengutus para rasul-Nya dalam rangka 
menghancurkan berhala dan supaya -manusia- beribadah kepada Allah semata yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Bukanlah maksud Allah subhanahu adalah hancurnya berhala secara fisik 
sementara 'berhala' di dalam hati dibiarkan. Akan tetapi yang dimaksud ialah 
menghancurkannya mulai dari dalam hati, bahkan inilah yang paling pertama tercakup.” 
(lihat al-Ishbahfi Bayani Manhajis Salaffit Tarbiyah wal Ishlah, hal. 41) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Barrak hafizhahullah menjelaskan, “Mengikuti hawa 
nafsu adalah sumber munculnya dosa-dosa, dosa yang besar maupun yang kecil. Oleh 
sebab itu di dalam al-Qur'an terdapat penyebutan hawa nafsu sebagai ilah/sesembahan. 
Dan disebutkan bahwa sebagian manusia ada yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
ilah/sesembahan. Artinya dia menjadikan sesembahannya adalah hawa nafsunya. 
Barangsiapa yang keadaannya telah mencapai tindakan menghalalkan segala yang 
diinginkan oleh hawa nafsunya dan meninggalkan segala hal yang tidak diinginkan oleh 
hawa nafsunya secara mutlak, maka dengan sebab ini orang itu menjadi keluar dari 
Islam...” (lihat Syarh Risalah Kalimatil Ikhlas, hal. 73) 

Tidaklah seorang insan menjadi hamba Allah yang sejati hingga dia memurnikan ibadah 
untuk-Nya semata dan berlepas diri dari peribadatan kepada selain-Nya, dan dia pun 
meyakini kebatilan hal itu, membencinya, membenci serta memusuhi pelakunya dan dia 
marah kepada mereka karena Allah, bukan karena dorongan hawa nafsunya (lihat Tafsir 
Suratil Fatihah oleh Syaikh Abdullah bin Ibrahim al-Qar'awi hafizhahullah, hal. 18) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat 
seorang rasul [yang menyerukan ]; Beribadahlah kepada Allah dan jauhilah thaghut. ” 
(an-Nahl: 36). 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan, “Ibadah kepada thaghut maksudnya 
adalah ibadah kepada selain Allah subhanahu. Sebab ibadah tidaklah sah jika dibarengi 
dengan syirik. Dan ia tidaklah benar kecuali apabila dilakukan dengan ikhlas/murni untuk 
Allah 'azza wajalla. Adapun orang yang beribadah kepada Allah namun juga beribadah 
kepada selain-Nya, maka ibadahnya itu tidak sah/tidak diterima.” (lihat Mazhahir Dhafil 
Aqidah, hal. 12) 


Apabila kita mencermati keadaan umat manusia di dunia ini akan kita jumpai bahwasanya 
kebanyakan manusia telah berpaling dari beribadah kepada Allah menuju ibadah kepada 



thaghut. Mereka berpaling dari ketaatan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
menuju ketaatan kepada thaghut dan tunduk mengikutinya (lihat Fat-hul Majid, hal. 32) 

Thaghut ialah segala hal yang menyebabkan seorang hamba melampaui batas dalam 
bentuk sesuatu yang disembah, diikuti, atau ditaati. Demikian intisari keterangan Imam 
Ibnul Qayyim rahimahullah sebagaimana dinukil dalam ad-Dur an-Nadhidh (hal. 11) 

Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu menafsirkan 'thaghut' dengan 'setan'. Jabir bin 
Abdillah radhiyallahu'anhu menafsirkan 'thaghut' dengan 'para dukun yang setan-setan 
turun kepada mereka'. Imam Malik rahimahullah menafsirkan 'thaghut' dengan 'segala 
sesembahan selain Allah' (lihat dalam Fat-hul Majid Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 32) 

Segala yang disembah selain Allah disebut sebagai 'thaghut' baik berupa patung, berhala, 
kuburan, atau tempat keramat. Akan tetapi apabila orang atau makhluk yang disembah 
tidak ridha dengan penyembahan itu maka ia tidak dinamakan thaghut. Semacam Nabi 'Isa 
'alaihis salam, hamba-hamba yang salih seperti Hasan dan Husain serta para wali Allah, 
mereka tidak disebut sebagai thaghut. Meskipun demikian penyembahan kepada mereka 
tetap disebut ibadah kepada thaghut yang dalam hal ini adalah setan; karena 
sesungguhnya setan itulah yang memerintahkan perbuatan itu (lihat Tanatul Mustafid hi 
Syarhi Kitab at-Tauhid, 1/36) 

Hakikat beribadah kepada Allah adalah dengan melaksanakan apa-apa yang diperintahkan 
dan meninggalkan apa-apa yang dilarang. Inilah hakikat dari agama Islam. Karena makna 
Islam itu adalah kepasrahan kepada Allah yang mengandung puncak kepatuhan, 
perendahan diri, dan ketundukan (lihat keterangan Imam Ibnu Katsir yang dinukil dalam 
Fathul Majid, hal. 17-18) 


Bagian 7. 

KEDUDUKAN DAN URGENSI TAUHID 


Ibadah kepada Allah -dengan melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan- ini 
ditegakkan di atas tauhid. Setiap ibadah yang tidak disertai dengan tauhid maka itu 
bukanlah ibadah. Semua ibadah yang tidak tegak di atas tauhid maka itu adalah 
batil/sia-sia. Ibadah yang tegak di atas tauhid ini adalah ibadah yang ditujukan kepada 
Allah semata dan menjauhi segala sesembahan selain-Nya. Oleh sebab itu ibadah kepada 
Allah pun tidak diterima tanpa sikap berlepas diri dari thaghut/sesembahan selain Allah 
(lihat al-Qaul al-Mufid, 1/26-27) 

Tauhid ini telah tercermin dalam kalimat syahadat laa ilaha illallah wa anna Muhammadar 
rasulullah. Sebab, makna dari laa ilaha illallah adalah tiada yang berhak disembah selain 
Allah. Dan makna syahadat Muhammad rasulullah adalah tidak ada ibadah kecuali dengan 
apa-apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Tauhid inilah 
yang menjadi kunci untuk masuk ke dalam Islam sekaligus menjadi kunci masuk ke dalam 
surga selama tidak dirusak dengan hal-hal yang bisa membatalkannya (lihat Minhaj 
al-Firqah an-Najiyah, hal. 32) 


Oleh sebab itu aqidah tauhid dalam agama Islam ini bagaikan kepala bagi jasad. Sehingga 
menjadi sebuah kekeliruan apabila perkara aqidah dan tauhid ini dikesampingkan dengan 



alasan karena ingin fokus berjuang menegakkan daulah islam, menerapkan syari'at, atau 
mewujudkan persatuan ala sufiyah. Padahal, penegakan hukum syari'at, hudud, tegaknya 
negara Islam, menjauhi hal-hal yang diharamkan serta melakukan yang wajib-wajib -ini 
semuanya- adalah bagian dari hak-hak tauhid dan penyempurna atasnya. Sementara itu 
adalah perkara yang mengikuti/sesudah perkara tauhid. Lantas, mengapa lebih 
memperhatikan perkara yang bersifat mengikuti/pendukung sementara masalah pokoknya 
diabaikan? (lihar keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam mukadimah 
kitab Manhajul Anbiya' fi ad-Da'wah ila Allah, hal. 10-11) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah berkata, “Maka tauhid itu adalah 
hak Allah yang wajib ditunaikan oleh setiap hamba. Ia merupakan perintah agama yang 
paling agung, pokok dari seluruh pokok agama, dan pondasi amal-amal.” (lihat al-Qaul 
as-Sadid, hal. 43) 

Syaikh Ahmad bin Yahya an-Najmi rahimahullah berkata, “... sesungguhnya 
memperhatikan perkara tauhid adalah prioritas yang paling utama dan kewajiban yang 
paling wajib. Sementara meninggalkan dan berpaling darinya atau berpaling dari 
mempelajarinya merupakan bencana terbesar yang melanda. Oleh karenanya, menjadi 
kewajiban setiap hamba untuk mempelajarinya dan mempelajari hal-hal yang 
membatalkan, meniadakan atau menguranginya, demikian pula wajib baginya untuk 
mempelajari perkara apa saja yang bisa merusak/menodainya.” (lihat asy-Syarh al-Mujaz, 
hal. 8) 


Bagian 8. 

PERINTAH BERTAUHID 


Allah berfirman (yang artinya), “Dan Rabbmu telah menetapkan bahwa janganlah kalian 
beribadah kecuali hanya kepada-Nya, dan kepada kedua orang tua hendaklah kalian berbuat 
ihsan/kebaikan.” (al-Israa' : 23). 

Kata qadha atau 'menetapkan' yang disebutkan di dalam ayat tersebut bermakna 
'memerintahkan'. Hal ini selaras dengan firman Allah (yang artinya), “Tidak ada hukum 
kecuali milik Allah. Allah memerintahkan agar kalian tidak beribadah kecuali hanya 
kepada-Nya.” (Yusuf : 40). Maksudnya adalah Allah memerintahkan dengan perintah 
syari'at untuk beribadah kepada-Nya semata tidak kepada selain-Nya (lihat asy-Syarh 
al-Mujaz, hal. 12, Fat-hul Hamid, 1/205) 

Penafsiran kata qadha dengan 'memerintahkan' ini juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
Qatadah, dan al-Hasan. Adapun ar-Rabi' bin Anas menafsirkan dengan 'mewajibkan', 
sedangkan Mujahid menafsirkan dengan 'mewasiatkan' (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 739) 

Makna ayat tersebut adalah hendaknya kalian beribadah hanya kepada-Nya dan tidak 
beribadah kepada selain-Nya. Dan ini merupakan kandungan makna dari kalimat tauhid 
laa ilaha illallah yang mencakup penolakan sesembahan selain Allah dan penetapan ibadah 
untuk Allah semata (lihat ad-Durr an-Nadhidh, hal. 11, Fat-hul Majid, hal. 34, Fanatul 
Mustafid, 1/38) 



Berdasarkan ayat tersebut para ulama juga mengambil kesimpulan bahwasanya menjauhi 
syirik merupakan syarat benarnya ibadah. Oleh sebab itu ibadah tidaklah benar tanpanya. 
Allah berfirman (yang artinya), “Seandainya mereka berbuat syirik pastilah akan terhapus 
segala amal yang dahulu telah mereka kerjakan. ” (al-An'am : 88) (lihat Maqashid Kitab 
at-Tauhid, hal. 6) 

Ayat dalam surat al-Israa' di atas menunjukkan bahwa tauhid adalah kewajiban paling 
pertama yang diperintahkan oleh Allah dan hak paling utama yang harus ditunaikan oleh 
setiap hamba. Di sisi lain, ayat itu juga menunjukkan betapa agungnya hak kedua orang 
tua serta haramnya berbuat durhaka kepada mereka berdua (lihat al-Mulakhkhash fi Syarhi 
Kitabit Tauhid, hal. 14). Ayat tersebut juga menunjukkan wajibnya setiap anak untuk 
berbakti kepada kedua orang tuanya (lihat al-Jadidfi Syarhi Kitabit Tauhid, hal. 23-24). 

Sebagaimana kita pahami bersama, bahwa berbakti kepada kedua orang tua termasuk 
akhlak yang sangat mulia. Dan ternyata di sana ada perintah lain yang lebih didahulukan 
yaitu perintah untuk mentauhidkan Allah. Hal ini mengisyaratkan bahwasanya 
mentauhidkan Allah adalah termasuk akhlak yang paling mulia. Karena sesungguhnya 
akhlak mulia itu memiliki cakupan yang luas, baik yang berkaitan dengan sesama maupun 
yang berkaitan dengan hak-hak Allah. Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Seluruh 
bagian agama ini tercakup dalam makna akhlak...” (dinukil dari al-Mau'izhah al-Hasanah fil 
Akhlaq al-Hasanah, hal. 72) 

Oleh sebab itu Syaikh Abdul Malik Ramadhani hafizhahullah membuat bab di dalam 
kitabnya dengan judul 'Akhlak yang mulia tidak hanya ditujukan kepada makhluk semata'. 
Dari sana kita bisa mengetahui bahwa siapa saja yang berbuat baik kepada sesama 
makhluk dan berakhlak mulia kepadanya tetapi dia tidak mentauhidkan Allah atau tidak 
sholat maka sesungguhnya dia adalah orang yang berakhlak buruk (lihat al-Mau'izhah 
al-Hasanah, hal. 64-69) 

Dari sinilah kita mengetahui kekeliruan sebagian orang yang mengira bahwa 'akhlak' 

-dalam pengertian hubungan dengan sesama, pent- itu lebih penting daripada tauhid. 
Mereka salah dalam memahami hadits-hadits yang berisi keutamaan akhlak, seperti 
“Kebajikan itu adalah dengan berakhlak mulia.” “Tidak ada suatu perkara yang lebih berat di 
atas timbangan melebihi akhlak yang mulia.” dsb. Mereka menyangka bahwa dalil-dalil ini 
'mengalahkan' dalil-dalil lain yang lebih mengutamakan tauhid secara mutlak atas segala 
amalan. Dengan dalih semacam itulah mereka meremehkan tauhid. Padahal, sesungguhnya 
tauhid itulah bagian terpenting di dalam akhlak yang mulia -dalam pengertian luas- (lihat 
al-Mau'izhah al-Hasanah, hal. 72-73) 



Bagian 9. 

PRIORITAS UTAMA DAKWAH 


Betapa pun beraneka ragam umat manusia dan berbeda-beda problematika mereka, 
sesungguhnya dakwah kepada tauhid adalah yang paling pokok. Sama saja apakah masalah 
yang menimpa mereka dalam hal perekonomian sebagaimana yang dialami penduduk 
Madyan -kaum Nabi Syu'aib 'alaihis salam- atau dalam hal akhlak sebagaimana yang 
menimpa kaum Nabi Luth ' alaihis salam. Bahkan, meskipun masalah yang dihadapi adalah 
dalam hal perpolitikan! Sebab realitanya umat para nabi terdahulu itu -pada umumnya- 
tidak diterapkan pada mereka hukum-hukum Allah oleh para penguasa mereka. Tauhid 
tetap menjadi prioritas yang paling utama! (lihat Sittu Duror min Ushuli Ahli al-Atsar oleh 
Syaikh Abdul Malik Ramadhani hafizhahullah, hal. 18-19) 

Berdasarkan kenyataan inilah -bahwasanya aqidah tauhid merupakan kewajiban yang 
paling agung- maka wajib bagi setiap insan untuk mempelajari aqidah sebelum ilmu-ilmu 
yang lain. Aqidah inilah yang menjadi asas/pondasi. Wajib untuk 
mendahulukan/memprioritaskan ilmu aqidah dalam hal belajar dan mengajar dan 
hendaknya aqidah tauhid ini secara terus-menerus diajarkan dan dijelaskan kepada 
manusia. Sesungguhnya tauhid inilah perkara paling agung yang diperintahkan oleh Allah. 
Sebab pada masa sekarang ini ada sebagian juru dakwah yang merasa 'alergi' untuk 
mengajarkan tauhid dan aqidah, dan ini adalah musibah (lihat keterangan Syaikh Shalih 
al-Fauzan hafizhahullah dalam Syarh al-Ushul ats-Tsalatsah, hal. 81) 

Sebagian kalangan berpendapat bahwasanya memulai dengan aqidah akan membuat orang 
lari. Jangan membuat orang lari, kata mereka. Seolah-olah mereka berkata, “Tidak usah 
kalian ajarkan aqidah kepada mereka. Biarkan manusia dengan dengan aqidahnya 
sendiri-sendiri. Ajaklah mereka kepada ta'awun/kerjasama dan menjalin ukhuwah. Ajak 
mereka kepada pesatuan. ” Padahal 'pernyataan-pernyataan' ini mengandung kontradiksi. 
Karena tidak mungkin terwujud persaudaraan, kerjasama, dan persatuan -yang hakiki- 
kecuali apabila berada di atas aqidah yang satu yaitu aqidah yang benar dan lurus. 
Demikianlah nasihat bagi segenap da'i yang disampaikan Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah (lihat Mazhahir Dha'fil Aqidah, hal. 14) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menasihatkan, “Apabila para da'i pada hari ini 
hendak menyatukan umat, menjalin persaudaraan dan kerjasama, sudah semestinya 
mereka melakukan ishlah/perbaikan dalam hal aqidah. Tanpa memperbaiki aqidah tidak 
mungkin bisa mempersatukan umat. Karena ia akan menggabungkan antara berbagai hal 
yang saling bertentangan. Meski bagaimana pun cara orang mengusahakannya; dengan 
diadakan berbagai mu'tamar/pertemuan atau seminar untuk menyatukan kalimat. Maka itu 
semuanya tidak akan membuahkan hasil kecuali dengan memperbaiki aqidah, yaitu aqidah 
tauhid...” (lihat Mazhahir Dha'fil Aqidah, hal. 16) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Maka wajib atas orang-orang yang 
mengajak/berdakwah kepada Islam untuk memulai dengan tauhid, sebagaimana hal itu 
menjadi permulaan dakwah para rasul 'alaihmus sholatu was salam. Semua rasul dari yang 
pertama hingga yang terakhir memulai dakwahnya dengan dakwah tauhid. Karena tauhid 
adalah asas/pondasi yang di atasnya ditegakkan agama ini. Apabila tauhid itu terwujud 



maka bangunan [agama] akan bisa tegak berdiri di atasnya...” (lihat at-Tauhid Ya 
'Ibaadallah, hal. 9) 

Syaikh Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi' hafizhahullah berkata, “Perkara yang pertama 
kali diperintahkan kepada [Nabi] al-Mushthofa shallallahu 'alaihi wa sallam yaitu untuk 
memberikan peringatan dari syirik. Padahal, kaum musyrikin kala itu juga berlumuran 
dengan perbuatan zina, meminum khamr, kezaliman dan berbagai bentuk pelanggaran. 
Meskipun demikian, beliau memulai dakwahnya dengan ajakan kepada tauhid dan 
peringatan dari syirik. Beliau terus melakukan hal itu selama 13 tahun. Sampai-sampai 
sholat yang sedemikian agung pun tidak diwajibkan kecuali setelah 10 tahun beliau diutus. 
Hal ini menjelaskan tentang urgensi tauhid dan kewajiban memberikan perhatian besar 
terhadapnya. Ia merupakan perkara terpenting dan paling utama yang diperhatikan oleh 
seluruh para nabi dan rasul...” (lihat ta'liq beliau dalam Mukhtashar Sirati an-Nabi karya 
Imam Abdul Ghani al-Maqdisi rahimahullah, hal. 59-60) 

Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu rahimahullah memaparkan, “Pada masa kita sekarang 
ini, apabila seorang muslim mengajak saudaranya kepada 'akhlak', kejujuran dan amanah 
niscaya dia tidak akan menjumpai orang yang memprotesnya. Namun, apabila dia bangkit 
mengajak kepada tauhid yang didakwahkan oleh para rasul yaitu untuk berdoa kepada 
Allah semata dan tidak boleh meminta kepada selain-Nya apakah itu para nabi maupun 
para wali yang notabene adalah hamba-hamba Allah [bukan sesembahan, pent] maka 
orang-orang pun bangkit menentangnya dan menuduh dirinya dengan berbagai tuduhan 
dusta. Mereka pun menjulukinya dengan sebutan 'Wahabi'! agar orang-orang berpaling dari 
dakwahnya. Apabila mereka mendatangkan kepada kaum itu ayat yang mengandung 
[ajaran] tauhid muncullah komentar, 'Ini adalah ayat Wahabi'!! Kemudian apabila mereka 
membawakan hadits, '..Apabila kamu minta pertolongan mintalah pertolongan kepada 
Allah.' sebagian orang itu pun mengatakan, 'Ini adalah haditsnya Wahabi'!...” (lihat Da'watu 
asy-Syaikh Muhammad ibnAbdil Wahhab, hal. 12-13) 

Suatu saat, Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah ditanya, “Disana ada orang yang 
mengatakan; bahwa kaum muslimin sekarang ini sedang dibunuhi -dimana-mana- 
sedangkan kalian mengajak manusia kepada tauhid, padahal kebanyakan manusia 
sekarang ini sudah berislam/tunduk kepada Allah?”. Maka beliau menjawab, “Tidaklah 
mereka dibunuhi kecuali karena mereka melalaikan masalah tauhid. Sebab seandainya 
mereka istiqomah di atas tauhid pasti Allah 'azza wa jalla memberikan 
pertolongan/kemenangan kepada mereka. Salah satu sebab utama dibunuhinya kaum 
muslimin adalah karena syirik yang merajalela diantara mereka dan tidak adanya perhatian 
mereka terhadap masalah tauhid.” (lihat at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 44) 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Maka perhatikanlah, syirik adalah 
perkara yang sangat berbahaya. Jangan kalian kira bahwa ini adalah perkara yang sepele. 
Sebagian orang ada yang mengatakan, 'Kaum muslimin pada saat ini tertekan dan ditindas 
dimana-mana, sedangkan kalian terus membicarakan masalah syirik'. Demi Allah, sumber 
tekanan dan masalah yang menimpa mereka adalah syirik, bid'ah, khurafat, dan jauhnya 
mereka dari Allah. Penyebab tekanan dan masalah yang menimpa mereka adalah 
perbuatan melampaui batas dan sikap menyepelekan yang terjadi diantara mereka...” (lihat 
Syarh Qawa'idArba' Syaikh as-Suhaimi, hal. 7) 



Bagian 10. 

BERCAK KEMUSYRIKAN 


Syaikh Abdul Karim al-Khudhair hafizhahullah pernah ditanya : 

Kalau sekiranya anda berkenan mohon jelaskan mengenai perkara bergelimang maksiat 
dan meninggalkan kewajiban bahwa itu tidak terlepas dari bercak/noda kesyirikan? 

Beliau menjawab : 

Tidaklah diragukan, bahwasanya meninggalkan kewajiban adalah perbuatan mengikuti 
hawa nafsu, atau mengikuti sesuatu yang diikuti sama saja apakah ia berupa hawa nafsu 
atau orang yang memerintahkan atau ditaati. 

Demikian pula halnya bergelimang maksiat. Sesungguhnya hal itu terjadi karena 
memperturutkan hawa nafsu atau demi menyenangkan orang yang memerintahkannya; 
sama saja apakah dia adalah kerabat, bukan kerabat, dan sama saja apakah dia adalah 
bapaknya, ibunya, pemimpin, menteri, atau pembesar/tokoh. 

Ini semuanya tercampur padanya bentuk ketaatan (ibadah) dan di dalamnya terkandung 
syirik dalam hal ketaatan. Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai sesembahan.” (al-Furqan : 43) 

Perbuatan itu sendiri adalah tindakan memperturutkan hawa nafsu. Demikian juga hal itu 
tergolong perbuatan menjilat-jilat di balik kepentingan dunia, berupaya untuk 
mendapatkan dan mengumpulkannya tanpa peduli halal maupun haram. Orang semacam 
ini adalah hamba bagi selain Allah. Dia suka atau tidak, itulah kenyataannya. Dia telah 
menjadi hamba dirham (uang perak) dan hamba dinar (uang emas). 

Karena alasan semacam itulah, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyatakan bahwa 
meninggalkan sholat adalah kesyirikan. Beliau bersabda, “Batas antara seorang hamba 
dengan syirik atau kekafiran itu adalah dengan meninggalkan sholat. ” 

Sumber : Transkrip Syarah Kitab Tauhid (2) hal. 4 

Bahaya Dosa dan Maksiat 

Syaikh Abdul Karim al-Khudhair hafizhahullah berkata : 

Sesungguhnya seorang bisa jadi terhalang dari rizki disebabkan dosa, yaitu dosa-dosa 
merupakan sebab terjadinya segala musibah dan bencana. Ia merupakan sebab terhalang 
dari rizki baik yang berkaitan dengan individu maupun masyarakat. 

Kalau lah bukan karena maaf dari Allah jalla wa 'ala dan kelembutan-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya niscaya Allah tidak akan menunda-nunda atas mereka siksaan 
sementara mereka selalu berbuat durhaka kepada-Nya siang dan malam. 


Oleh sebab itu, Allah berfirman (yang artinya), “Maka hal itu disebabkan karena ulah 



tangan-tangan kalian dan Allah memaafkan banyak kesalahan.” (Asy-Syura : 30) 


Dan Allah juga berfirman (yang artinya), “Seandainya Allah mau untuk menyiksa manusia 
akibat dosa-dosa yang mereka kerjakan maka niscaya Allah tidak akan menyisakan satu pun 
binatang melata di atas muka bumi ini.” (Fathir : 45) 

Allah subhanahu wa ta'ala cemburu tatkala perkara-perkara yang diharamkan oleh-Nya 
justru diterjang oleh manusia. Masalahnya adalah -sebagaimana bisa anda lihat dan 
saksikan sendiri- begitu banyak maksiat/perbuatan keji. 

Tatkala kekejian dan maksiat begitu tampak dan merajalela di tengah-tengah masyarakat 
Islam. Walaupun di sana banyak dijumpai orang-orang yang baik, yang salih, dan juga 
banyak ahli ibadah dan zuhud. Akan tetapi di saat yang sama kemaksiatan juga begitu 
banyak. Disebutkan dalam hadits yang sahih, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 
ditanya, “Apakah kami akan binasa sementara diantara kami banyak orang salih?” maka 
beliau menjawab, “Iya, apabila perbuatan maksiat telah merajalela.” (HR. Muslim) 

Ini menunjukkan bahwa kita sedang berada di dalam bahaya yang sangat besar. Oleh sebab 
itu wajib atas kita untuk kembali memeriksa keadaan diri kita, keadaan orang-orang yang 
berada di bawah tanggungan dan kekuasaan kita, dan siapa saja yang kita bisa berperan 
untuk memberi manfaat kebaikan kepadanya di antara kaum muslimin. 

Wallahul musta'aan. 

Sumber : Durar al-Fawa'id, oleh Syaikh Abdul Karim al-Khudhair, bagian 1.9 


Bagian 11. 

PERJUANGAN MEREALISASIKAN TAUHID 

Kalimat laa ilaha illallah mengandung konsekuensi tidak mengangkat ilah/sesembahan 
selain Allah. Sementara ilah adalah Dzat yang ditaati dan tidak didurhakai, yang dilandasi 
dengan perasaan takut dan pengagungan kepada-Nya. Dzat yang menjadi tumpuan rasa 
cinta dan takut, tawakal, permohonan, dan doa. Dan ini semuanya tidak pantas 
dipersembahkan kecuali kepada Allah 'azza wajalla. Barangsiapa yang mempersekutukan 
makhluk dengan Allah dalam masalah-masalah ini -yang ia merupakan kekhususan 
ilahiyah- maka hal itu merusak keikhlasan dan kemurnian tauhidnya. Dan di dalam dirinya 
terdapat bentuk penghambaan kepada makhluk sesuai dengan kadar ketergantungan hati 
kepada selain-Nya. Dan ini semuanya termasuk cabang kemusyrikan (lihat Kitab at-Tauhid; 
Risalah Kalimat al-Ikhlas wa Tahqiq Ma'naha, hal. 49-50) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Sesungguhnya merealisasikan tauhid adalah dengan 
membersihkan dan memurnikannya dari kotoran syirik besar maupun kecil serta 
kebid'ahan yang berupa ucapan dan keyakinan maupun yang berupa perbuatan, dan juga 
mensucikan diri dari kemaksiatan. Hal itu akan tercapai dengan menyempurnakan 
keikhlasan kepada Allah dalam ucapan, perbuatan, dan keinginan, lalu membersihkan diri 
dari syirik akbar -yang menghilangkan pokok tauhid- dan membersihkan diri dari syirik 
kecil yang mencabut kesempurnaannya serta menyelamatkan diri dari bid'ah-bid'ah.” (lihat 
al-Qaul as-Sadidfi Maqashid at-Tauhid, hal. 20) 



Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah memaparkan bahwa merealisasikan laa ilaha illallah 
adalah sesuatu yang sangat sulit. Oleh sebab itu sebagian salaf berkata, “Setiap maksiat 
merupakan bentuk lain dari kesyirikan”. Sebagian salaf juga mengatakan, ’’Tidaklah aku 
berjuang menundukkan jiwaku untuk menggapai sesuatu yang lebih berat daripada ikhlas”. 
Tidak ada yang bisa memahami hal ini selain seorang mukmin. Adapun selain mukmin, 
tidak akan berjuang menundukkan jiwanya demi menggapai keikhlasan. Pernah ditanyakan 
kepada Ibnu Abbas, “Orang-orang Yahudi mengatakan: Kami tidak pernah diserang waswas 
dalam sholat”. Beliau menjawab, ”Apa yang perlu dilakukan oleh setan terhadap had yang 
sudah hancur?”. Setan tidak perlu repot-repot meruntuhkan hati yang sudah hancur. Akan 
tetapi ia akan berjuang untuk meruntuhkan hati yang makmur. Oleh sebab itu, tatkala ada 
yang mengadu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa terkadang seseorang 
mendapati di dalam hatinya sesuatu yang besar dan tidak sanggup diucapkan. Beliau 
berkata, ’’Benarkah kalian merasakan hal itu?”. Mereka menjawab, “Benar”. Beliau berkata, 
’’Itulah kejelasan iman.” (HR. Muslim). Artinya itu adalah bukti keimanan kalian. Karena 
hal itu tidak bisa dirasakan kecuali oleh hati yang lurus dan bersih (lihat al-Qaul al-Mufid 
'ala Kitab at-Tauhid [1/38]) 

Demikianlah keadaan orang-orang yang tauhidnya lurus. Mereka khawatir diri mereka 
terjerumus dalam hal-hal yang merusak keimanan mereka dalam keadaan mereka tidak 
menyadarinya. Ibrahim 'alahis salam -seorang Nabi Allah, Ulul Azmi, bapaknya para Nabi, 
pemimpin orang-orang yang bertauhid, dan kekasih ar-Rahman- pun menyimpan rasa takut 
yang sangat besar dari kemusyrikan. 

Allah ta'ala mengisahkan doa yang beliau panjatkan, “( Wahai Rabbku) Jauhkanlah aku dan 
anak keturunanku dari menyembah berhala.” (Ibrahim: 35). Ibrahim at-Taimi pun 
berkomentar, “Lantas, siapakah yang bisa merasa aman dari musibah ( syirik ) setelah 
Ibrahim?” (lihat Path al-Majid Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 72 cet. Dar al-Hadits) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Ibrahim 'alaihis salam 
bahkan mengkhawatirkan syirik menimpa dirinya, padahal beliau adalah kekasih 
ar-Rahman dan imamnya orang-orang yang hanif/bertauhid. Lalu bagaimana menurutmu 
dengan orang-orang seperti kita ini? ! Maka janganlah merasa aman dari bahaya syirik. 
Jangan merasa terbebas dari kemunafikan. Sebab tidaklah merasa aman dari kemunafikan 
kecuali orang munafik. Dan tidaklah merasa takut dari kemunafikan kecuali orang 
mukmin.” (lihat al-Qaul al-Mufid ' ala Kitab at-Tauhid [1/72] cet. Maktabah al-'Ilmu) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Apabila Ibrahim 'alaihis 
salam ; orang yang telah merealisasikan tauhid dengan benar dan mendapatkan pujian 
sebagaimana yang telah disifatkan Allah, bahkan beliau pula yang menghancurkan 
berhala-berhala dengan tangannya, sedemikian merasa takut terhadap bencana (syirik) 
yang timbul karenanya (berhala) . Lantas siapakah orang sesudah beliau yang bisa merasa 
aman dari bencana itu?!” (lihat at-Tamhid li Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 50) 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Demi Allah, yang tidak ada sesembahan -yang 
benar- selain Dia. Tidaklah berlalu dan hidup seorang mukmin melainkan dia merasa takut 
dari kemunafikan. Dan tidaklah berlalu dan hidup seorang munafik melainkan dia merasa 
aman dari kemunafikan.” Beliau juga berkata, “Barangsiapa tidak khawatir dirinya tertimpa 
kemunafikan maka dialah orang munafik.” (lihat Fath al-Bari [1/137]) 




Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
"Barangsiapa membangun sebuah masjid se ray a mengharap wajah Allah 
niscaya Allah akan bangunkan untuknyayang semisalnya di dalam surga. ‘ 

(HR. Bukhari no. 452) 
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KEUTAMAAN MEMBANGUN MASJID 


Pada masa-masa keemasan Islam yaitu pada tiga generasi pertama umat ini, masjid telah 
menjadi sebuah pusat dakwah dan pembinaan Islam bagi kaum muslimin. Di dalamnya 
ditegakkan sholat lima waktu berjama'ah. Di dalamnya dikumandangkan adzan. Di 
dalamnya diadakan majelis-majelis ilmu dan nasihat. Di dalamnya dipelajari al-Qur'an. 
Sehingga masjid benar-benar menjadi tempatyang menumbuhkan sekian banyak kebaikan 
dan keberkahan. 

Dengan masjid inilah ditebarkan dakwah kepada iman dan tauhid. Karena masjid dibangun 
untuk beribadah kepada Allah semata, bukan kepada selain-Nya. Allah berPirman (yang 
artinya), "Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adaiah milik Allah, maka janganlah kalian 
menyeru/beribadah bersama dengan Allah siapa pun juga. " (al-Jin : 1 9) 

Allah berPirman (yang artinya), "Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah itu 
hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah..." (at-Taubah : 18) 

Memakmurkan masjid mencakup perbuatan memakmurkannya secara Pisik dan juga secara 
maknawi. Memakmurkan secara Pisik misalnya adaiah membangunnya dengan tanah dan 
batu, menemboknya, dsb. Adapun memakmurkan secara maknawi ialah dengan keimanan 
kepada Allah, sholat, membaca al-Qur'an, dakwah dan ta'lim/mengajarkan ilmu agama. 
Oleh sebab itu apabila seorang mukmin membangun sebuah masjid dengan landasan iman 
dan keikhlasan maka hal itu termasuk memakmurkan masjid secara Pisik dan maknawi 
sekaligus maka pahalanya adaiah Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah di 
surga (lihat keterangan Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah dalam Minhatul Malik 
al-Jalil, 1/856) 

Memakmurkan masjid yang sejati adaiah dengan ketaatan dan ibadah kepada Allah. 
Sehingga masjid benar-benar menjadi tempat untuk menunaikan sholat berjama'ah. 
Tempat untuk menyebarkan ilmu dan diadakannya majelis-majelis ilmu. Tempat untuk 
mempelajari al-Qur'an. Tempat untuk beri'tikaP. Dari masjid inilah akan terpancar cahaya 
ilmu dan ta'lim. Dan dari masjid inilah akan tersebar berbagai kebaikan di tengah umat 
(lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam Syarh Bulughul Maram, 2/1 66) 

Dari 'Utsman bin 'APPan radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Barangsiapa membangun sebuah masjid seraya mengharap wajah Allah niscaya Allah akan 
bangunkan untuknya yang semisalnya di dalam surga. " (HR. Bukhari no. 452) 

Di dalam hadits ini terkandung keutamaan bagi orang yang membangun sebuah masjid 
untuk Allah, bahwasanya dia akan dibangunkan sebuah rumah di surga. Ini adaiah 
keutamaan yang sangat besar. Akan tetapi hal itu berlaku dengan syarat hams disertai 
dengan iman dan keikhlasan. Oleh sebab itu disebutkan dalam hadits 'seraya mengharap 
wajah Allah'. Dengan demikian perbuatan itu hams dilandasi dengan keimanan dan 
keikhlasan. Apabila orang yang membangunnya tidak beriman atau tidak ikhlas maka tidak 
ada pahala baginya di akhirat. Dan yang dimaksud dengan membangun masjid itu 
mencakup membangun sejak dari awal ataupun memperbahami/merenovasi dan 
memperluasnya (lihat Minhatul Malik al-Jalil, 1/861) 

Tolong-menolong dalam kebaikan adaiah amalan yang diperintahkan oleh Allah. Dan salah 
satu bentuk kebaikan yang sangat utama itu adaiah dengan membangun mmah-mmah 
Allah yaitu masjid. Dengan menyalurkan harta untuk membangun sebuah masjid maka 



sesungguhnya seorang muslim telah memberikan sumbangsih yang sangat besar bagi 
perkembangan dakwah Islam di tengah masyarakatnya. Hal itu disebabkan Allah 
memerintahkan kepada kita untuk menjaga diri dan keluarga kita dari api neraka. 
Sementara tidaklah bisa menjaga diri dari neraka kecuali dengan iman dan amal salih serta 
ketakwaan kepada Allah subhanahu wa to'aia. 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai pusat pengembangan dakwah di masyarakat 
adalah sarana untuk mewujudkan kebaikan di atas muka bumi ini. Karena sesungguhnya 
Allah memerintahkan kita untuk menyeru manusia untuk kembali kepada agama Allah dan 
mengajak mereka menuju kebahagiaan yang hakiki. Inilah jalan hidup Nabi shallallahu 
'alaihi wa saiiam dan para pengikutnya yang sejati. Allah berfirman (yang artinya), 
"Katakanlah; Inilah jalanku, aku menyeru menuju Allah di atas bashirah/ilmuyang nyata. inilah 
jalanku dan orang-orang yang mengikutiku... " (YusuP : 1 08) 

Allah berfirman (yang artinya), "Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam 
kebenaran, dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran. " (al-'Ashr : 1 -3) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai tempat bagi majelis-majelis ilmu agama adalah 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menggapai surga-Nya. Karena 
sesungguhnya menimba ilmu adalah jalan menuju surga. Maka menyediakan tempat untuk 
menimba ilmu pun termasuk amalyang sangat besar keutamaannya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam 
rangka mencari ilmu (agama) maka dengan sebab itu Allah akan mudahkan baginya jalan 
menuju surga. "(HR. Muslim) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai tempat untuk belajar al-Qur'an dan ilmu-ilmu 
yang menunjangnya adalah kebaikan yang sangat besar. Karena sesungguhnya manusia 
terbaik adalah yang mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya. Maka, menyediakan 
tempat belajar al-Qur'an pun termasuk amal yang sangat mulia. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Sebaik-baik kalian adalah yang 
mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya. "(HR. Bukhari) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai tempat untuk mendidik generasi muda dalam 
hal keimanan dan ketakwaan adalah sarana untuk meraih pahala. Karena sesungguhnya 
generasi muda yang tumbuh dalam ketaatan beribadah kepada Allah akan mendapatkan 
naungan Allah kelak pada hari kiamat, ketika tidak ada naungan kecuali naungan dari-Nya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda tentang tujuh golonganyang diberi 
naungan Allah pada hari kiamat, salah satunya beliau katakan, "Seorang pemuda yang 
tumbuh dalam ketaatan beribadah kepada Allah." {HR. Bukhari dan Muslim) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai tempat pembinaan iman dan tauhid 
merupakan jalan yang akan mengantarkan menuju kebahagiaan. Karena sesungguhnya 
Allah menciptakan jin dan manusia untuk beribadah kepada-Nya. 

Allah berPirman (yang artinya), "Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku. "(adz-Dzariyat : 56) 


Membangun masjid yang dijadikan sebagai pusat pengajaran ilmu dan ajaran-ajaran Islam 



merupakan jalan menuju keselamatan di dunia dan di akhirat. Allah berfirman (yang 
artinya), "Maka barangsiapayang mengikuti petunjuk-Ku niscaya dia tidak akan sesot dan 
tidak pula celaka. "(Thaha : 1 23). 

Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma berkata, “Allah memberikan jaminan kepada siapa sajayang 
membaca al-Qur'an dan mengamalkan ajaranyang ada di dalamnya; bahwa dia tidak akan 
sesat di dunia dan tidak akan celaka di akhirat. " 


LATAR BELAKANG 

Tidaklah samar mengenai pentingnya pendidikan dan pembinaan bagi mahasiswa secara 
khususdan masyarakat secara umum. 

Adapun mahasiswa adalah aset bangsa dan negara yang akan menjadi tokoh-tokoh di masa 
depan yang membawa perubahan bagi kehidupan. Para mahasiswa adalah cerminan 
generasi terdidik dari suatu negeri. Baik buruknya sebuah negeri akan terlihat dari kualitas 
generasi mudanya terlebih khusus lagi yaitu para mahasiswa. 

Oleh sebab itu memberikan perhatian besar kepada pembinaan generasi muda secara 
umum dan kalangan mahasiswa secara khusus adalah tugas besar para penggerak dakwah 
di masyarakat. Banyak kita saksikan kerusakan dan penyimpangan yang mengancam 
generasi muda apalagi kaum mahasiswa. Mulai dari penyimpangan pemikiran dan gaya 
hidup hingga kerusakan akhlak, moral, dan etika. 

Berbagai bentuk kejahatan besar semacam narkoba dan prostitusi pun banyak mengarah 
dan menelan korban dari kalangan para pemuda dan mahasiswa. Begitu pula adanya 
gerakan-gerakan ekstrim dan menganut paham terorisyang berkembang dan memakan 
korban kaum muda dan mahasiswa yang tidak memahami agama dengan cara yang benar. 

Dari sanalah muncul kesadaran dan semangat bagi para da'i dan pegiat dakwah untuk ikut 
serta membuka lapangan-lapangan dakwah dan pembinaan generasi muda di berbagai 
institusi pendidikan formal dan non-formal. Mulai dari sejak pendidikan di jenjang dasar, 
menengah, hingga perguruan tinggi. Tidak kalah pentingnya adalah dengan 
memperhatikan dan membina generasi muda dan para mahasiswa yang notabene sudah 
duduk di bangku kuliah perguruan-perguruan tinggi yang masih jauh dari nilai-nilai Islam 
dan ajaran Nabi. Hal itu tidak lain dikarenakan para mahasiswa memiliki potensi yang cukup 
besar dalam upaya menyebarkan dakwah dan menegakkan amar ma'ruf dan nahi mungkar 
di tengah masyarakat. Sebagaimana kaum mahasiswa menyimpan potensi bahaya yang 
cukup besar apabila tidak diarahkan di atas jalan yang benar. 

Secara lebih luas lagi, pembinaan bagi masyarakat muslim dari kalangan anak-anak, remaja, 
orang tua, dan ibu-ibu adalah kebutuhan yang tidak bisa dielakkan di dalam kehidupan kita. 
Mengajarkan al-Qur'an kepada mereka. Mengajarkan tata-cara beribadah yang benar 
sebagaimana tuntunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Mengajarkan akhlak dan adab 
Islam serta pokok-pokok keimanan. Ini semuanya adalah bagian tak terpisahkan dari 
keberadaan sebuah masjid sebagai pusat dakwah dan pembinaan bagi masyarakat Islam. 

Dengan demikian mendirikan masjid-masjid dan pusat-pusat dakwah yang berpedoman 
kepada al-Qur'an dan as-Sunnah serta mengikuti jalan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
para sahabatnya adalah perkara yang sangat penting dan mendesak bagi umat Islam demi 
terwujudnya masyarakatyang adil, makmur, sejahtera, dan bahagia. 



Dalam konteks inilah, Yogyakarta sebagai salah satu kota dan daerah yang banyak 
didatangi oleh generasi muda dan mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah di tanah 
air merupakan tempatyang sangatstrategis untuk menjadi salah satu pusat 
pengembangan dakwah Islam di negeri ini. Karena dengan memperbaiki kondisi 
mahasiswa yang belajar di berbagai perguruan tinggi di kota ini maka itu artinya ikut 
memperbaiki kondisi masyarakat bangsa ini di masa depan dan di masa kini. 

Bahkan, bukan hanya perbaikan yang bisa dirasakan buah dan manfaatnya di kota ini saja, 
tetapi kebaikan dan manfaatnya akan bisa tersebar luas ke daerah-daerah lain di tempat 
asal mereka atau di tempat dimana mereka bekerja dan membangun rumah tangga. 

Terlebih lagi dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi yang ada maka manfaat 
pembinaan generasi muda dan mahasiswa ini akan bisa meluas ke berbagai penjuru bumi. 
Sebagaimana kelalaian dan meremehkan pembinaan kaum muda pun akan menyebabkan 
kerusakan yang besar dan semakin menambah tebal lembar hitam catatan kemungkaran 
dan kekejian di atas muka bumi ini. 



